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ABSTRAK

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Perusahaan
mebel “L” yang bergerak di bidang industri mebel, konsumen terbesarnya adalah
konsumen akhir (B2C). Performa perusahaan mebel “L” menurun dikarenakan
tingginya Harga Pokok Penjualan di bagian produksi . Metode yang digunakan oleh
penulis dalam penelitian ini adalah metode desrkiptif analitis yang disusun dengan
cara mengumpulkan dan juga menganalisis data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis adalah penelitian lapangan, observasi, wawancara, dan juga
riset pustaka. Selain itu dari pihak perusahaan, penulis juga meneliti dokumen-

dokumen yang didapat dari Perusahaan mebel “L”

Dari hasil analisis laporan keuangan PD.X maka didapat biaya upah
pegawai dan bahan baku merupakan biaya yang terbesar dan meningkat setiap
tahunnya. dan juga penjualan PD.X yang berfluktuasi tdari tahun ke tahun. Hal ini
disebabkan oleh sistem informasi akuntansi dan manajemen produksi perusahaan
mebel “L” yang kurang terencana dan baik. karena hanya mengandalkan intuisi.
Menyebabkan banyaknya kekurangan dari proses produksi dan sistem informasi
yang dibutuhkan.

Peningkatan efisiensi yang diusulkan oleh penulis adalah dengan cara
memperbaiki manajemen produksi dan sistem informasi akuntansi Perusahaan
mebell” yang kurang efisien karena barang yang dibeli berasal dari supplier
berharga tinggi. Jadi penulis menyarankan untuk melakukan penggantian supplier
lama menjadi supplier yang baru. Selain itu terdapat pula upah pegawai yang tinggi
dikarenakan kurang efisiennya kinerja pegawai ,jika hal ini dibiarkan terus menerus
maka akan berpotensi terjadi kerugian. Maka itu perusahaan melakukan pembelian
mesin untuk meningkatkan produktivitas dan keefisienan tenaga kerjanya sehingga
berhasil dalam mengurangi harga pokok penjualan dan meningkatkan laba

perusahaan secara keseluruhan

Kata Kunci : sistem informasi , Manajemen Produksi,Pembelian

mesin, Peningkatan Laba
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 latar belakang masalah

Saat ini Indonesia dan negara-negara di kawasan Asia Tenggara telah
membentuk sebuah kawasan yang terintegrasi yang dikenal sebagai Masyarakat
Ekonomi Asean. MEA bertujuan untuk meminimalisasi hambatan-hambatan di
dalam melakukan kegiatan ekonomi lintas kawasan. Maka itu, sangat dimungkinkan
ke depannya Indonesia akan mengalami persaingan yang lebih berat dalam
berkompetisi jika setiap perusahaan tidak beradaptasi dengan perubahan global
saat ini. Di satu sisi MEA akan menjadi kesempatan yang baik karena hambatan
perdagangan akan cenderung berkurang bahkan menjadi tidak ada. Hal tersebut
akan berdampak secara tidak langsung pada peningkatan GDP Indonesia. Industri
mebel merupakan suatu industri yang terus berkembang di Indonesia. Penulis
tertarik untuk meneliti industri mebel karena ingin mengetahui secara lebih dalam
hal-hal yang berkenaan dengan industri tersebut. Selain masalah modal, salah satu
kelemahan lainnya dalam industri ini adalah terbatasnya peralatan dan mesin-mesin
pendukung. Ditambah pula masih banyak perusahaan bertahan dalam kebiasaan

lama membuat produk secara “manual” oleh pekerja.

Kebutuhan furniture semakin tumbuh seiring dengan peningkatan
rumah menengah atas, terutama perhotelan dan apartment, tetapi seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan furniture, maka semakin banyak perusahaan sejenis
yang mulai membuka usahanya. Menurut Adi Ginanjar dan Dimas Wardhitya dalam
kabar24.bisnis.com, tahun 2014 laju pertumbuhan industri mebel dan kerajinan
Jawa Barat cenderung melambat, para pelaku industri mengaku tetap siap dalam
menghadapi masyarakat ekonomi Asean (MEA)2015. Penjualan pada tahun 2014
diperkirakan mencapai Rpl3 triliun, atau meningkat Rp3 triliun dibandingkan

penjualan tahun 2013 yang mencapai Rp10 triliun.



Ketua DPD Asosiasi Mebel dan Kerajinan Indonesia (AMKRI) Bandung-
Priangan, Syahrizal Mustafa mengakui ada pertumbuhan dalam penjualan, namun
laju pertumbuhan tidak sesignifikan tahun sebelumnya. "Jumlah penjualan tahun
2013 jika dibandingkan dengan 2012 tumbuh hingga nyaris 85%," kata Syahrizal
kepada Bisnis, Jumat (5/9).Maka diperlukan suatu usaha peningkatan efisiensi bagi
setiap pengusaha yang bergerak dalam industri mebel. Asian Development Bank
dan World Bank memprediksi ekonomi Indonesia akan menikmati pertumbuhan
ekonomi 5,3 persen - 5,4 persen pada 2016, atau lebih tinggi dibanding tahun 2015.
Melihat kondisi ini, Coldwell Banker Commercial memperkirakan pasar properti akan
bertumbuh positif. Berikut ini proyek di pasar properti komersial dalam jangka
pendek dan menengah di kota-kota besar di Indonesia. Di established city,
pertumbuhan harga akan mengalami perlambatan, sementara para pelaku usaha
masih melakukan wait and see dalam mengantisipasi kondisi makro ekonomi. Hal
ini akan memengaruhi permintaan sektor properti dalam jangka pendek. Tingkat
hunian rumah tangga dan penjualannya akan mengalami penurunan karena tingkat
permintaan belum pulih, sementara pasokan baru yang masuk tinggi—terutama di
sektor perkantoran dan apartemen. Sektor perhotelan menjadi primadona di
emerging city, sementara pengembangan sektor apartemen akan menargetkan
pangsa pasar investor untuk disewakan pada mahasiswa atau karyawan. Tentu saja
ini akan berdampak pada peningkatan industri mebel pada umumnya. Selain itu,
marak juga produk impor karena adanya fenomena pasar bebas. Hal inilah yang
diprediksi membuat persaingan semakin ketat. Kebutuhan produk-produk dari
industri mebel terus meningkat karena sektor industri ini memberikan desain interior
serta nilai artistik yang dapat memberikan kenyamanan sehingga dapat menunjang
berbagai aktifitas. Industri mebel adalah industri yang bergerak di bidang perkayuan
dengan mengolah bahan baku kayu menjadi barang jadi yang banyak manfaatnya
seperti ;cabinet, chair, mirrors, stands, sofas, kitchen set, livingroom set, dan
bedroom set. Mebel Indonesia kini juga berperan penting sebagai sumber devisa
bagi negara karena peminat produk tidak hanya di dalam negeri tetapi juga orang-
orang di luar negeri yang secara tidak langsung meningkatkan jumlah perusahaan
baru yang bergerak di industri ini. Keadaan ini membuat para produsen mebel
bersaing untuk membuat produk yang berkualitas demi menarik perhatian dan
memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan demikian, penulis tertarik untuk meneliti

perusahaan mebel “L” karena perusahaan ini tetap bertahan walaupun



pertumbuhan relatif menurun. Pemilik melakukan pembelian peralatan mesin untuk
mengurangi biaya produksi, Maka itu penulis ingin mengetahui apakah pembelian
peralatan mesin benar-benar terbukti meningkatkan efisiensi perusahaan ini ?
Perusahaan mebel “L” hanya fokus di pembuatan kitchen set(cabinet, rak, laci untuk
dapur), livingroom(cabinet tv) untuk memenuhi konsumen kalangan menengah ke
bawah. Perusahaan ini mengusung konsep B2C (Business to consumer),
memenuhi keinginan konsumen secara khusus dan langsung berhubungan dengan
konsumen tanpa perantara. Penulis pun tertarik untuk meneliti perusahaan ini yang
sudah berjalan hampir 20 tahun . Perusahaan “L” tidak bergerak dalam ekspor

tetapi hanya memenuhi kebutuhan dalam negeri, kususnya Jawa Barat dan Jakarta.

Salah satu faktor yang memengaruhi keinginan konsumen untuk
membeli suatu produk adalah kualitas. Kualitas produk yang baik tentu akan
meningkatkan kepuasan konsumen. Apabila konsumen sudah terpuaskan maka
tingkat loyalitas konsumen pun akan semakin tinggi. Tetapi hal lain yang perlu
dipertimbangkan adalah tentang “bagaimanakah cara produsen untuk meningkatkan
efisiensi dalam sistem produksinya” juga tidak kalah penting. Tidak hanya fokus
pada output yang dihasilkan, tetapi juga fokus terhadap cara memproses input-nya.
Disini penulis akan fokus menganalisis cara yang ditempuh demi meningkatkan
efisiensi perusahaan, khususnya di toko mebel “L”. Efisiensi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah tepat atau seuai untuk mengerjakan (menghasilkan)
sesuatu, mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat, berdaya guna,
bertepat guna. Efisiensi ini dapat dijalankan dengan melakukan penghematan dan
penambahan terhadap pengeluaran suatu usaha. Pengeluaran suatu usaha
dikatakan efisien apabila dengan adanya pengeluaran tersebut bisa meningkatkan
laba yang didapat. Investasi peralatan dapat menekan biaya yang akan dikeluarkan
perusahaan dan waktu penyelesaian pun akan lebih cepat walaupun terdapat biaya
dalam membeli peralatan tetapi cara ini diharapkan dapat berdampak baik terhadap

perusahaan secara jangka panjang.

Maksud dari pengadaan peralatan mesin untuk menghilangkan biaya-
biaya yang tidak produktif atau tidak perlu demi kelangsungan perusahaan di masa
depan.Saat ini upah untuk pegawai bukanlah biaya yang murah, ditambah
sangatlah sulit mencari pegawai yang berkompeten dalam bidang mebel. Hal inilah
yang membuat mayoritas pegawai perusahaan “L” adalah pegawai lama. Maka itu,

perlunya perusahaan untuk menciptakan atmosfer ketenagakerjaan yang kondusif.



Tentunya dengan berinvestasi pada technology(mesin potong, mesin potong granit)

tidak hanya membuat pegawai merasa lebih mudah dalam melakukan aktifitas

kerjanya, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi dalam proses biaya produksi

pada perusahaan sehingga keuntungan yang didapat akan maksimal. Di sisi lain

,pembelian peralatan mesin juga dapat meningkatkan kualitas dari setiap produk

yang dibuat. Perusahaan ini merupakan bisnis keluarga yang dalam setiap pembuat

keputusannya pemilik memegang otoritas penuh.

1.2 rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

akan diangkat pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana proses bisnis perusahaan “L"?

Bagaimana cara perusahaan untuk meningkatkan produktivitas?

2
3. Bagaimana kinerja keuangan setelah ada perbaikan di bidang produksi?
4

. Apa manfaat perbaikan di bidang produksi terhadap peningkatan laba

perusahaan?

1.3 tujuan penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Tujuan

penelitian ini adalah :

1.

2
3.
4

Mengetahui proses bisnis perusahaan “L”.

Mengetahui cara perusahaan untuk meningkatkan produktivitas.
Mengetahui kinerja keuangan setelah ada perbaikan di bidang produksi.
Mengetahui manfaat perbaikan di bidang produksi terhadap peningkatan

laba perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

bagi :

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat

1. Penulis:

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kemampuan dan wawasan

penulis untuk merealisasikan teori-teori yang ada dalam permasalahan yang

nyata dan memberikan saran yang tepat.



2. Pembaca:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai
usaha dalam industri mebel khususnya dari segi efisiensi untuk mencapai
profit yang lebih baik.

3. Pengusaha:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan membantu
pelaku bisnis dalam meningkatkan efisiensi usaha sehingga dapat mencapai

profit yang lebih baik.selain dari segi efisiensi.

1.5 Kerangka Penelitian

Penulis memilih topik tentang efisiensi dalam meningkatkan profit di
perusahaan “L”. Penulis melihat bahwa dengan semakin banyaknya pesaing dalam
industri mebel yang bermunculan, maka dibutuhkan suatu usaha untuk menekan
biaya produksi, khususnya yang akan dibahas disini adalah biaya pegawai dan
biaya kesalahan yang seringkali menjadi beban bagi perusahaan. Selain efisiensi
untuk suatu bisnis, penulis juga ingin mengaitkan pada sistem informasi yang
seharusnya diterapkan pada suatu bisnis. Penulis memfokuskan pada industri
mebel yang saat ini sedang dalam pertumbuhan lantaran meningkatnya
pertumbuhan pembangunan apartment dan perhotelan di Jawa Barat dan Jakarta.
Menurut Arens,Elder dan Beasley (2014:834), efektif merujuk pada pemenuhan
tujuan. Efisiensi merujuk pada pemenuhan sumber daya yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebu. Penulis juga melakukan evaluasi terhadap kinerja laporan
keuangan dengan menggunakan analisis rasio. Penulis akan melakukan evaluasi
dengan menggunakan berbagai rasio keuangan untuk melihat bahwa pembelian
mesin tidak hanya berpengaruh terhadap biaya produksi tetapi berpengaruh juga
terhadap aktivitas lainnya yang akan dibahas lebih mendalam di bagian
pembahasan. Penulis menggunakan analisis laporan keuangan denggan
menggunakan analisis rasio yaitu rasio profitabilitas. Menurut Prof. Ridwan S.
Sundjaja, Drs., MSBA. ; Dra. Inge barlian.Ak., M. Sc. ; dan Dharma Putra Sundjaja,
SE., MFP dalam bukunya yang berjudul “Manajemen keuangan 1 edisi 8”
(2012:165) analisis rasio adalah suatu metode perhitungan dan interpretasi rasio
keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu perusahaan. Rasio profitabilitas
adalah rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan nilai penjualan, aktiva, dan modal sendiri.Untuk
kasus di industri mebel, penulis akan mencantumkan contoh per suatu pesanan set

yang rata-rata pembuatannya minimal 7 hari. Penulis akan meneliti apakah



pembelian perlatan mesin ini benar-benar terbukti efisien dalam menekan biaya
produksi.
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